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Pendahuluan
Penguasaan keterampilan yang sangat penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah menyimak, berbicara,
interpretasi tekstual, menulis, dan menghafal. Menulis adalah yang
paling menantang untuk dicapai dibandingkan dengan
kompetensi linguistik lainnya. Kenyataannya masih banyak
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengekspresikan ide dan gagasan dalam menulis. Alasannya pun
beraneka ragam, mulai merasa tidak bisa menulis, tidak
mempunyai ide atau gagasan, bingung mau mulai dari mana,
dan lain sebagainya. Pendekatan pedagogis dalam penulisan
cerpen di Sekolah Dasar yaitu dengan menggunakan metode
Induktif.
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Pertanyaan Peneliti (Rumusan Masalah)

“Bagaimana Pengaruh Penggunaan
Metode Induksi untuk Penulisan Cerpen di
Sekolah Dasar?”
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Metode

Desain

• Penelitian
kuantitatif

Subyek Penelitian

• Siswa Kelas V

Siklus

• Siklus I: Metode
Induktif kemudian
diukur kreativitas
penulisan cerpen

• Siklus II: Metode
induktif kemudian
diukur kembali
penulisan cerpen

Analisa Data

• Pengumpulan data 
melalui instrument 
terstandar yaitu
kuesioner soal pree
test dan post test

• Hasil dianalisis
menggunakan
teknik statistik

• Penyajian data 
menggunakan tabel
diskriptif, distribusi, 
uji normalitas data, 
uji t. 
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh
penggunaan metode induktif untuk penulisan cerpen pada
siswa SD
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan nilai pretest penulisan cerpen
sebelum diberikan metode induktif memiliki skor minimum 50 
dan maksimum 80, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 69,7 
dan standar deviasi 8,564.

Sementara itu, nilai posttest menunjukkan peningkatan
dengan skor minimum 70 dan maksimum 95, nilai rata-rata 
sebesar 86,5, serta standar deviasi 7,658.
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Tabel 1. 
Deskriptif Statistik Nilai Responden

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest
17 50 80 69,7 8,564

Posttest
17 70 95 86,5 7,658
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Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Nilai Peserta didik tentang Penulisan Cerita Pendek

pada Peserta didik Kelas V di SD Muhammadiyah 2 Krian Sidoarjo
pada bulan Juli 2025

Nilai Pretest Posttest

F % F %

50 2 11,8 0 0

55 2 11,8 0 0

60 6 35,3 0 0

65 5 29,4 0 0

70 2 11,8 1 5,9

75 0 0 1 5,9

80 0 0 3 17,6

85 0 0 4 23,5

90 0 0 3 17,6

95 0 0 5 29,4

100 0 0 0 0

Jumlah 17 100 17 100

Sumber: Olah data, 2025
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Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Unstandardized Residual

.165 17 .200* .909 17 .096
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PEMBAHASAN
• Penulisan Cerpen sebelum Menggunakan Metode Induktif

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebelum menggunakan metode induktif, nilai peserta didik
tentang penulisan cerpen pada rentang 50 hingga 70, dengan mayoritas peserta didik memperoleh skor 60 (35,3%) dan
65 (29,4%). Tidak ada satu pun peserta didik yang memperoleh nilai di atas 70. Rata-rata nilai (mean) pretest adalah
69,7, yang menunjukkan bahwa secara umum tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap cerpen masih rendah
hingga sedang
• Penulisan Cerpen sesudah Menggunakan Metode Induktif

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa setelah pembelajaran menggunakan metode induktif diberikan,
dilakukan posttest dengan soal yang serupa. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Nilai peserta
didik naik ke rentang 70 hingga 95. Jumlah peserta didik terbanyak memperoleh nilai 95 (29,4%), diikuti oleh nilai 85
(23,5%), serta 80 dan 90 (masing-masing 17,6%). Rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 86,5, yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 16,8 poin dibandingkan rata-rata nilai pretest.
• Pengaruh Metode Induktif terhadap Penulisan Cerpen

Hasil uji statistic paired t test menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari α 
= 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode induktif terhadap penulisan cerpen pada 
peserta didik di kelas V Sekolah Dasar
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Pengaruh Metode Induktif terhadap Penulisan
Cerpen

• Prinsip Metode Induktif:
• Memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman konkret (misalnya, 

membaca dan menganalisis cerita anak). 
• Mendorong siswa mengembangkan ide cerita sendiri dengan alur runtut, tokoh jelas, dan

konflik imajinatif. 
• Memberikan ruang bagi siswa untuk membuat keputusan secara mandiri, namun tetap

mencapai tujuan belajar yang dirancang. 
• Konsep kegiatan pembelajaran melalui mencoba, menemukan, berlatih, dan

memaparkan. 

• Meningkatkan Keterampilan Menulis Kreatif:
• Melalui diskusi kelompok dan pendampingan fasilitatif, siswa bebas mengungkapkan

gagasan. 
• Penggunaan media visual dan lembar kerja terstruktur mendorong eksplorasi bahasa dan

gaya penulisan variatif. 
• Menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. 

• Siklus Pembelajaran Berbasis Induktif:
• Melibatkan pengumpulan informasi, pembangunan gagasan, kategori kontrol konseptual, 

dan eksplorasi masalah. 
• Terbukti efektif dalam keterampilan penulisan cerpen pada siswa SD. 
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulisan cerpen sebelum
menggunakan metode induktif menunjukkan bahwa nilai
peserta didik berada pada rentang 50 hingga 70, dengan
mayoritas peserta didik memperoleh skor 60 (35,3%) dan rata-
rata nilai pretest sebesar 69,7. Setelah penerapan metode
induktif, nilai peserta didik meningkat ke rentang 70 hingga 95,
dengan skor tertinggi 95 diperoleh oleh 29,4% peserta didik dan
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 86,5. Hasil uji statistik
menggunakan paired t-test menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan metode induktif terhadap kemampuan
menulis cerpen, dengan nilai p sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05.
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